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ABSTRAK 
 

Elia Sulistiana Harahap, Nirm 01.01.19.078. Adopsi Petani Dalam Pengendalian Penyakit 

Moler (Fusarium oxysporum) Pada Tanaman Bawang Merah Di Kecamatan Medan Marelan. 

Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk mengetahui tingkat adopsi petani dalam pengendalian 

penyakit moler pada tanaman bawang merah dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

adopsi petani dalam pengendalian penyakit moler pada tanaman bawang merah di Kecamatan 

Medan Marelan. Pengkajian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juni 2023. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan wawancara, sementara 

metode analisis data menggunakan skla Likert dan regresi linier berganda. Hasil pengkajian 

menunjukkan bahwa tingkat adopsi petani dalam pengendalian penyakit moler pada bawang 

merah tinggi yaitu 77 persen, dan hasil regresi linier terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

adopsi petani dalam pengendalian penyakit moler pada bawang merah diperoleh persamaan 

sebagai berikut Y = 2.790 + 0,317X1 + 0,297X2 + 0,334X3 _ 0,094. Uji lanjut menggunakan t- 

hitung menunjukkan bahwa faktor pendapatan, luas lahan, serta peran penyuluh pertanian 

memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi petani dalam pengendalian penyakit moler pada 

tanaman bawang merah. 

 

Kata Kunci:  Adopsi petani, Bawang Merah, Regresi Linier Berganda dan Medan Marelan 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Elia Sulistiana Harahap, Nirm 01.01.19.078. Adoption of Farmers in Controlling Moler's 

Disease (Fusarium oxysporum) in Onion Plants in Medan Marelan District. The purpose of this 

study was to determine the level of farmer adoption in controlling moler disease in shallot 

plants and what factors influence farmer adoption in controlling moler disease in shallot plants 

in Medan Marelan District. This study was carried out from March to June 2023. The data 

collection method was carried out by distributing questionnaires and interviews, while the data 

analysis method used a Likert scale and multiple linear regression. The results of the study 

show that the adoption rate of farmers in controlling moler disease in shallots is high, namely 

77 percent, and the results of linear regression on the factors that influence farmer adoption in 

controlling moler disease in shallots are obtained by the following equation Y = 2.790 + 

0.317X1 + 0.297 X2 + 0.334X3 _ 0.094. Follow-up tests using t-count show that income, land 

area, and the role of agricultural extension agents have a significant influence on farmer 

adoption in controlling moler disease in shallot plants. 

 

Keywords : Farmer adoption, Shallots, Multiple Linier  and Medan Marelan 
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1.1 Latar Belakang 

I. PENDAHULUAN 

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan akan sumber 

daya alamnya, sejalan dengan pertumbuhan penduduknya, maka perlu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia terutama di era globalisasi. Sektor 

pertanian Indonesia berperan sebagai penopang kegiatan ekonomi masyarakat 

pada umumnya (Olfie dan Suzana, 2016). Pertumbuhan ekonomi merupakan 

naiknya kapasitas dalam jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk 

menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Pembangunan 

pertanian yang lebih difokuskan pada produk unggulan lokal yang lebih 

kompetitif, baik dari segi kualitas, harga, maupun pasar global (Irmayani, dkk 

2023). 

Hortikultura merupakan salah satu sektor pertanian yang potensial dan 

didorong dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan petani serta ekonomi 

nasional. Salah satu tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat Indonesia adalah bawang merah, dimana bawang merah ini memiliki 

banyak manfaat yang sering digunakan oleh masyarakat sebagai bahan dapur, dan 

sebagai obat-obatan. Bawang merah bukan kebutuhan pokok, akan tetapi hampir 

selalu dibutuhkan konsumen rumah tangga, rumah makan, serta lainnya (Suryani, 

dkk 2021). Komoditas hortikultura meliputi tanaman semusim dan tanaman 

tahunan. Sampai saat ini, Kementerian Pertanian mencatat 323 jenis tanaman 

hortikultura yang terdiri atas 60 jenis buah-buahan, 80 jenis sayuran, 66 jenis 

biofarmaka (tanaman obat), dan 117 jenis tanaman hias (florikultura) (Direktorat 

Jenderal Hortikultura 2015)  dalam  (Servina, 2019). 

Usahatani bawang merah menyebar dihampir semua provinsi di Indonesia. 

Bawang merah dapat diusahakan di dataran rendah sampai dataran tinggi, pada 

lahan bekas sawah/padi, lahan kering, dan lahan pekarangan (Pakpahan, dkk 

2020). Salah satu wilayah di Provinsi Sumatera Utara adalah Kecamatan Medan 

Marelan. Wilayah ini dikenal sebagai salah satu wilayah yang membudidayakan 

tanaman bawang merah di Sumatera Utara. Topografi Kecamatan Medan Marelan 

merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian 5 mdpl dan memiliki 2 

musim yaitu musim hujan dan musim kemarau (Badan Pusat Statistik, 2022). 
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Badan Pusat Statistik (2021), Luas panen dan produksi bawang merah di 

Kecamatan Medan Marelan mengalami penurunan. Pada tahun 2020 luas lahan 

bawang merah 9 ha dengan produksi 72,6 ton, kemudian di tahun 2021 luas lahan 

bawang merah 6 ha dengan produksi 48,4 ton. Impor bawang merah biasanya 

dilakukan pada bulan April sampai Juli sebagai akibat kurangnya pasokan 

didalam negeri karena produksi bawang merah yang rendah pada musim hujan 

(Harahap dkk, 2021). Untuk mengurangi impor bawang merah akibat kebutuhan 

yang tinggi adalah dengan meningkatkan produksi bawang merah di daerah 

dataran rendah (Harahap dkk, 2020). 

Indonesia mengalami banyak peristiwa yang sudah terjadi dampak dari 

perubahan iklim, seperti perubahan pola dan distribusi curah hujan, 

meningkatnya kejadian kekeringan, banjir dan tanah longsor, menurunnya 

produksi pertanian/gagal panen, meningkatnya kejadian kebakaran hutan, 

meningkatnya suhu di daerah perkotaan, serta naiknya permukaan air laut. 

Perubahan iklim merupakan hal yang tidak dapat dihindari akibat dari pemanasan 

global dan diyakini berdampak luas terhadap berbagai aspek kehidupan. 

Perubahan iklim telah menyebabkan penurunan produktivitas dan produksi 

tanaman pangan akibat peningkatan suhu udara, banjir, kekeringan, intensitas 

serangan hama dan penyakit, serta penurunan kualitas hasil pertanian (Marseva, 

dkk 2022). 

Tanaman bawang merah (Allium cepa L.) sangat rentan terhadap kondisi 

iklim. Perubahan iklim menyebabkan berubahnya kondisi lingkungan yang 

berdampak terhadap kurang optimalnya pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Pada kondisi yang kurang optimum, pertumbuhan tanaman akan 

terganggu yang pada akhirnya menurunkan produksi dan kualitas hasil panen. 

Setiap tanaman membutuhkan kondisi iklim yang berbeda untuk dapat 

berproduksi secara optimal, sehingga perubahan iklim akan memberikan dampak 

yang berbeda pula terhadap setiap jenis tanaman (Sevina, 2019). 

Salah satu gangguan di dalam upaya kenaikan produksi bawang merah 

ialah terdapatnya penyakit tumbuhan yang diakibatkan oleh cendawan (Auliah & 

Fitrianti, 2020). Munculnya penyakit Layu Fusarium atau sering disebut dengan 

penyakit moler dsebabakan oleh cendawan Fusarium oxysporum. Patogen ini 
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akan menyebabkan busuk pangkal pada bawang merah. Mekanisme serangan 

Fusarium oxysporum dengan cara memperbanyak diri di area perakaran kemudian 

menjadi parasit sehingga dapat menghambat proses pengangkutan air oleh akar ke 

seluruh bagian tanaman bawang merah. Akibatnya Fusarium oxysporum akan 

mengeluarkan toksin yang dapat mengubah kelenturan selaput plasma pada daun 

bawang merah (Auliah & Fitrianti, 2020). 

Dari uraian diatas, Pengkaji tertarik untuk mengukur tingkat adopsi dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi tentang “Adopsi Petani dalam Pengendalian 

Penyakit Moler (Fusarium oxysporum) Pada Tanaman Bawang Merah di 

Kecamatan Medan Marelan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan Identifikasi masalah yang dilakukan di Kecamatan Medan 

Marelan maka rumusan masalah tentang Adopsi Petani dalam Pengendalian 

Penyakit Moler (Fusarium oxysporum) Pada Tanaman Bawang Merah di 

Kecamatan Medan Marelan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat adopsi petani dalam pengendalian penyakit moler 

(Fusarium oxysporum) pada tanaman bawang merah di Kecamatan Medan 

Marelan? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi petani dalam 

pengendalian penyakit moler (Fusarium oxysporum) pada tanaman bawang 

merah di Kecamatan Medan Marelan? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari pengkajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui adopsi petani dalam pengendalian penyakit moler 

(Fusarium oxysporum) pada tanaman bawang merah di Kecamatan Medan 

Marelan. 

2. Untuk mengetahui faktor faktor yang adopsi petani dalam pengendalian 

penyakit moler (Fusarium oxysporum) pada tanaman bawang merah di 

Kecamatan Medan Marelan. 
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1.4 Kegunaan 

Kegunaan dari pengkajian yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pengkaji adalah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian 

Medan serta menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi dan menjadi landasan pengambilan kebijakan kegiatan 

3. Bagi petani adalah sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan 

dalam berusaha tani 


